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Jutaan remaja di dunia terancam kehidupannya karena tidak memiliki pengetahuan, ketrampilan dan
dukungan yang dibutuhkan untuk perkembangan seksualnya. WHO mengungkapkan hal tersebut
disebabkan karena miskinnya informasi yang mereka peroleh mengenai kesehatan reproduksi. Salah
satu intervensi yang dilakukan oleh WHO untuk mencegah perilaku seks tidak sehat pada remaja adalah
menyediakan informasi yang benar tentang kesehatan reproduksi remaja melalui media radio, karena
radio dapat mencapai sasaran yang sangat luas. Adanya komunikasi, informasi dan edukasi mengenai
kesehatan reproduksi di media radio diharapkan akan meningkatkan pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi namun kenyataannya perilaku seks dikalangan remaja terus meningkat (184 kasus
HIV/AIDS terjadi pada usia 15-19 tahun, setiap tahunnya 700-800 kasus aborsi dikalangan remaja,
65,2% KTD terjadi pada usia remaja). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan siaran media
radio dengan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja pada siswa kelas Il SMA Negeri 9 Semarang)
Jenis penelitian ini adalah explanatory research dengan metode survei dan pendekatan crossectional.
Sampel penelitian dihitung dengan rumus minimal sample size hingga diperoleh sampel sebesar 73
responden. Teknik pengambilan sampel dengan cara purposive sampling. Data yang terkumpulkan
selanjutnya dianalisis secara univariat dengan distribusi frekuensi dan analisa hubungan dengan
menggunakan uji Chi-square.
Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan antara tingkat penerimaan pesan di media radio
(pvaie=0,806>0,05), tingkat persepsi pesan di media radio (pyaue=0,541>0,05) dan pernah mendengarkan
siaran kesehatan reproduksi remaja di media radio (pya..=0,629>0,05) dengan pengetahuan kesehatan
reproduksi remaja.
Guna untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi melalui media radio
disarankan kepada stasiun-stasiun radio siaran agar terus meningkatkan program-program yang khusus
untuk masalah kesehatan reproduksi remaja, sehingga media radio dapat dijadikan sebagai salah satu

sumber informasi pendukung bagi remaja untuk mendapatkan informasi tentang kesehatan reproduksi.
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ASSOCIATION BETWEEN RADIO BROADCAST WITH HEALTH KNOWLEDGE OF ADOLESCENT'S
REPRODUCTION (STUDY ON THE SECOND YEAR STUDENT OF SMA 9 SEMARANG)

Millions of adolescents in the world threatened its life because they don't have knowledge, skill and
support that are required for the growth of sexual. WHO stated that they are caused by poor information
which they get about reproduction health. One of intervention was conducted by WHO to prevent the
unhealthy sex behavior for adolescents are provide righ information about reproduction health is trough
radio because the radio can reach the very wide target. Existence of communications, information and
education about reproduction health on radio expected will improve the adolescent's knowledge about
reproduction health but in reality sex behavioral among adolescents are increasing (184 cases of
HIV/AIDS became at the age 15-19 year, every year 700-800 cases of abortion among adolescents,
65,2% KTD became at the adolescents age). This research target to know the association between radio
broadcast with health adolescents reproduction on the second year student of SMA 9 Semarang).
This research type is explanatory research with the survey method and crossectional approach. The
research sample calculated with the sample size minimum formula still obtained sample equal to 73
respondents. Technique of intake sample by purposive sampling. From collectable data then they are
analyzed by univariat with the frequency distribution and analyzed by bivariate tabulation tranverse and
analyzed by using chi-square.
The result of research show there is no relation between acceptance level order on radio media
(Pvaie=0,806>0,05), perception level order on radio (pyawe=0,541>0,05), and have listened the
adolescents reproduction health broadcast on radio (pyaue=0,629>0,05) with the adolescents reproduction
health knowledge.
To improve adolescents knowledge about the reproduction health trough radio is suggested for station
radio broadcast in order to non-stopped to improve their programs specially for programs for adolescents
reproduction health problem, so that radio can be made as one of sources that supporter information for

adolescents to get information about the reproduction health.
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